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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Seluruh kalangan perusahaan terbuka wajib menyuguhkan laporan keuangan setiap 

tahunnya, guna untuk menunjukkan performa perusahaan dibidangnya. Ini dianggap penting 

bagi investor terutama untuk menganalisis keuangan perusahaan baik dari segi profit maupun  

tingkat persentase kelayakan perusahaan. Disajikannya laporan keuangan mampu digunakan 

perusahaan dalam mengaudit maupun membandingkan kinerja tahun sebelumnya. Perusahaan 

yang menyajikan laporan keuangan rutin setiap bulannya dapat meminimalisir kerugian dan 

kebangkrutan yang mungkin akan terjadi, karena perusahaan dianggap mampu memantau arus 

kerja perusahaannya serta dapat mengolah laba yang dihasilkan setiap bulannya. Investor akan 

berinvestasi pada perusahaan apabila nilai dari laporan keuangan yang disuguhkan bersifat 

nyata , mulai dari laba yang dihasilkan hingga kemungkinan adanya kerugian yang diderita. 

Namun kebanyakan penanam modalaa lebih terkesan pada industriekdyang mengantongi laba 

dalam jumlah besar dan kecepatan perputaran modal kerja yang tinggi, dengan begitu investor 

berharap modal yang telah diinvestasikan akan dikembalikan berlipat ganda. Oleh karena itu, 

diharapkan bagi setiap perusahaan tidak melakukan manipulasi data dan mampu menyusun 

laporan keuangannya sesuai dengan standarisasi akuntansi yang telah ditetapkan . Laporan 

keuangan tahunan yang diterbitkan selalu dilakukan pengauditan terlebih dahulu oleh pihak 

eksternal perusahaan, yaituuu Kantoru AkuntanxzPublikhx (vKAPx) yang menyandang 

ketenaran serta sertifikat resmi aintern pemerintahan sehingga perusahaan dapat memberikan 

kepercayaan sepenuhnya. Opini Auditor yang dihasilkan sangat berpengaruh bagi para 

pemegang saham sehingga tidak jarang setiap perusahaan selalu menggunakan beberapa cara 

untuk mendapatkan opini auditor wajar tanpa pengecualian. Pada tahun 2001, Enron merupakan 

perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena adanya kecurangan dalam penyajian laporan 

keuangan. Enron tidak menyajikan hutang yang dimilikinya sehingga investor berpikir bahwa 

Enron merupakan perusahaan yang baik dan tidak terlilit hutang. Kasus Enron melibatkan salah 

satu KAP big five yang telah bekerja sama selama hampir 20 tahun. Hal ini di karenakan adanya 

hubungan kerjasama yang sudah terjalin cukup lama, sehingga mengakibatkan kurangnya 

independensi dari KAP Arthur Anderson. Adapun “malpraktik bisnis” di Indonesia yaitu kasus 

penggelapan pajak di tahun 2001 oleh PT. Eastman Christensen / PTEC untuk memperoleh 

keringanan dalam  
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pembayaran pajak maka dilakukan penyuapan kepada pihak perpajakan, (Simangunsong dan 

Hakim : 2018). 

Setiap perusahaan selalu memerlukan jasa auditor, hal ini dikarenakan perusahaan tidak 

dapat menilai laporan keuangan yang sudah diterbitkan sendiri. Selain itu, perusahaan 

menggunakan jasa auditor guna meningkatkan kepercayaan dari pihak yang berkepentingan. 

Perusahaan yang kurang puas dengan hasil auditor cenderung melakukan auditor switching, 

yang merupakan pergantian KAP dimana dapat dilakukan secara voluntary maupun mandatory. 

Auditor switching voluntary dapat diartikan sebagai adanya dilakukan pergantian KAP dari 

keputusan perusahaan sedangkan auditor switching mandatory merupakan pergantian auditor 

perusahaan yang sifatnya wajib atau berasal dari peraturan pemerintah. gAuditorvb switchingnn 

didominasie olehjg Financialvb distresspk, opinixc auditorhn dannn pergantiankl manajemenh. 

Perusahaan cenderung mengalami komplikasi dalam menjalankan suatu usaha. Tingkat 

resiko yang tinggi cenderung membuat perusahaan tidak mampu bertahan, salah satunya 

dikarenakan kesulitan kondisi keuangannya yang dapat disebabkan karena adanya hutang 

dalam jumlah besar dan rendahnya profit perusahaan. Maka dari itu, pihak manajemen dapat 

mengantisipasi dengan menggunakan alat uji untuk memprediksi kebangkrutan yang akan 

terjadi di dalam perusahaan sehingga mampu mengecilkan persentase kebangkrutan. Industri 

termotivasi untuk beralih pada KantoryAkuntanolPublikv yang berbobot tinggi lantaran adanya 

kesulitan keuangan yang berlangsung. Kecenderungani tersebut diakibatkan karena perusahaan 

ingin mendapatkan kepercayaan pemegang saham. Dapat disimpulkan apabila tingkat financial 

distress terlalu tinggi maka akan dilakukan pergantian auditor (auditor switching), begitu juga 

sebaliknya. 

Selain itu, penilaian laporan keuangan perusahaan oleh auditor juga dianggap penting 

bagi kemajuan perusahaannya karena dapat mempengaruhi pihak eksternal seperti kepercayaan 

investor dalam menginvestasikan modalnya. Setiap perusahaan pasti mengharapkan opini 

sesuai harapan yakni unqualifieddd opiniong (wajaro tanpae pengecualiant). Manajemen 

berhaku menggantiw auditor dengan KAPo yang mampu memenuhi harapan perusahaan 

apabila opinit yang diterbitkan tidak sinkron. Perusahaan yang tidak memperoleh opini 

unqualified opinion dapat memungkinkan dilakukan auditor switching, begitu juga sebaliknya. 

Adanya pergantian manajemen dapat diketahui dengan terjadinya pergantian direktur 

utama perusahaannya. Pergantian tersebut dapat dilandasi oleh hasil keputusan rapat umum 

atau atas kemauan sendiri. Kemungkinan adanya kebijakan untuk mengganti auditor pun 

menjadi semakin tinggi karena adanya pergantian manajemen. Manajemen baru cenderung 

melangsungkan auditorx switching sehingga diharapkan mampu sinkron dengan kebijakannya. 
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Sebab itu, pergantian manajemen dianggap sangat mampu mempengaruhi auditor switching. 

Adapun sejumlah riset yang digarap untuk membangun interpretasi terhadap 

Auditorffdivd Switchinghfhd : 

Peneliti Manto dan Manda (2018) melalui observasinya dengan temau “Pengaruh 

Financialrt Distresstr, PergantianmnManajemenhj Danm Ukuranuu KAPg7 Terhadap 

Auditor4t Switchingg3” berhasilt memperlihatkan bahwa financial distress berpengaruh positif 

terhadap  auditor3 switching1.  

Peneliti Faradila5dan0Yahya (2016) melalui eksperimennya yang bertitle “Pengaruh 

Opinis2 Audit4r,  Financialgt Distressqs Dang Pertumbuhanvf Perusahaanjh KliengfTerhadap  

Auditor1 Switching9” Eksperimen yang dilakukan berhasil mendiagnosis opini67audit  

berpengaruh2e signifikanew terhadapgd auditornn switchingf. 

Peneliti Sulbahri (2017) melalui risetnya dengan juduld “Pengaruhfd Pergantian 

Manajementr, Ukurantq KAPutDanyuUkuran65 Perusahaan23 Terhadap6t Voluntary5 Auditor 

Switchingg4” Risetnya menginterpretasikan bahwary pergantian manajemenh berpengaruh 

signifikan2e terhadap  auditorjh switchingjr. 

Berdasarkan latar belakang dan pendekatan penelitian terdahulu, maka periset tergiring 

untuk menggarap risete dengan topik “Pengaruhq Financialp Distressw, Opinit Auditor1 Dan 

Pergantian1 Manajemen4 Terhadapt AuditorySwitchingn PadagPerusahaanu Subsektor 

Industriu Dasar2 danj Kimiaw Yangp Terdaftarf Dalamj Indonesiaw Stockr Exchangej” 

Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdiagnosis : 

1. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap6 Auditor Switching2 pada0 perusahaan 

subsektor industri5 dasar dan kimia0eyang terdaftary dalam IndonesiauStockp Exchange 

periode 2015-20171 ? 

2. Bagaimana pengaruh OpiniwAuditor terhadap Auditor8Switching padaoperusahaan 

subsektor industri dasar dan kimia yang11terdaftar dalam Indonesia StockrExchange 

periodeq2015-2017 ? 

3. Bagaimanajdpengaruh Pergantiand0Manajemen terhadap Auditor72Switching pada 

perusahaan subsektort industri1 dasard dan kimia yang terdaftarwdalam IndonesiavStock 

Exchange periodej2015-2017 ? 

4. Bagaimanaepengaruh Financial Distressq, Opini Auditortdan PergantianhManajemen 

terhadap12Auditor Switchingy pada perusahaanv subsektor industri6rdasar dan kimia 

yangtqterdaftar dalambIndonesia StockiExchange11periodee2015-2017 ? 
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Tinjauan Pustaka 

Pengaruh fsFinancial7gbDistress dhterhadapqAuditora Switchingfhdjfgho 

Sianipar,dkk. (2015) menyimpulkan bahwa bagi pemegang saham maupun investor 

sangat mengkhawatirkan kondisi kesulitan keuangan yang dianggap sebagai signal jelek 

sehingga mengalami dampak yang besar dalam pengambilan keputusan perusahaan dan 

pengeluaran perusahaan. 

Puspayanti dan Suputra (dalam Sulistiarini dan Sudarno : 2018) menyatakan bahwa 

karena terjadinya ketidakstabilan finansial perusahaan, menyebabkan pembengkakan biaya 

audit yang dibebankan oleh auditor sehingga perusahaan tidak sanggup memenuhi kebijakan 

maka perusahaan mengganti auditor.  

Peranian dan Mimba (2018) mengungkapkan bahwa alasan terakhir diambilnya 

keputusan untuk melakukan auditor switching oleh perusahaan ialah perusahaan ingin 

meyakinkan pengguna laporan keuangan dengan menggunakan reputasi auditor yang lebih 

bereputasi. Hal ini disebabkan semakin tingginya financial distress maka perusahaan akan 

mengalami penurunan reputasi sehingga cenderung mengganti auditor (auditor switching) 

dibanding dengan perusahaan yang konstributif. 

Secara umum financial distress berdampak terhadap auditor switching, sehingga 

disimpulkan tingginya kesulitan kondisi keuangan suatu perusahaan dapat membuat perusahaan 

tersebut terpaksa mengambil kebijakan dalam melakukan pergantian auditor yang lebih 

bereputasi. 

 H1 : FinancialliDistress berpengaruh3terhadap AuditoroSwitching padahperusahaan 

subsektor industri dasar9dan kimia yang4terdaftar dalampIndonesia iiiStock Exchangeig 

periodeqe 2015 – 2017 

Pengaruhlk Opinidsa Auditor1e terhadapww Auditor1j Switchingewr 

Ikshaneriansyah dand2Diniwahyu (2016) mengemukakan bahwa ketidakpuasan suatu 

perusahaan atas opini auditor yang dikeluarkan sehingga dilakukan pergantian auditor dimana 

opini yang diharapkan “wajar tanpa pengecualian” sehingga meningkatkan minat para investor 

dalam menanamkan modalnya. 

Harnanto,dkk. (2018) menafsirkan bahwa setiap perusahaan selalu mendapat penilaian 

dari auditor. Perusahaan diharapkan tidak mengganti auditor apabila memperoleh opini wajar 

tanpa pengecualian. Hal tersebut membuktikan bahwa tidak adanya kesalahan dalam laporan 

keuangan atau penyimpangan prinsip akuntansi sehingga dapat dipercaya oleh pihak-pihak 

independen. 

Pradita dan Laksito (dalam Mohamed dan Habib : 2015) menyimpulkan bahwa 
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unqualified opinion menjadi nilai tambah di mata investor dalam menilai keberhasilan 

manajemen dalam menjalankan dan mengelola perusahaan. Oleh karena itu, manajemen 

berusaha mendapatkan unqualified opinion. Jika terdapat kualifikasi di dalamnya maka opini 

tersebut tidak dapat memuaskan manajemen perusahaan sehingga manajemen akan mengambil 

tindakan pergantian auditor. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan, peneliti menyimpulkan bahwa setiap 

perusahaan cenderung tidak puas terhadap opini yang dikeluarkan oleh auditor sehingga tingkat 

pergantian auditor menjadi tinggi. Besarnya kemungkinan dilakukan auditor switching, apabila 

perusahaan memperoleh qualified opinion  

H2 : Opiniy Auditorj berpengaruhvc terhadapn Auditorx Switchingp padak perusahaanm 

subsektorb industrif dasarw danfg kimiaj yangs terdaftaru dalamh Indonesiap Stockr Exchangez 

periodedq 2015m – 2017 

Pengaruhdw Pergantianrt Manajemenjy terhadapbr Auditorqe Switchinghd 

Sinaga,dkk. (dalam Widowati dan Mukodim : 2017) mendefinisikan bahwa ada tidaknya 

pergantian manajemen tetap akan memicu pergantian KAP yang dapat memberikan pelaporan 

dan kebijakan sesuai harapan perusahaan. 

Nasir,dkk. (dalam Joher et al : 2018) menjelaskan bahwa adanya pergantian manajemen 

dalam perusahaan akan meningkatkan tuntutan perusahaan, baik dari segi kualitas maupun 

mutu perusahaan.  

Soraya dan Haridhi (dalam Sinarwati : 2017) mengutarakan bahwa perusahaan akan 

mengganti KAP baru yang dapat memenuhi harapan perusahaan. Harapan dari pergantian KAP 

ini adalah untuk menambah nilai perusahaan oleh pengguna laporan keuangan dan pihak-pihak 

berkepentingan. Dengan demikian apabila auditor mengeluarkan opini yang dapat memenuhi 

harapan perusahaan, maka kecil kemungkinan perusahaan mengganti auditor, begitu pula 

sebaliknya. 

Berdasarkan definisi di atas, diperoleh kesimpulan bahwa pertumbuhan perusahaan 

dipengaruhi oleh faktor internal yang berupa pergantian manajemen. Hal ini juga dapat 

mengakibatkan pergantian KAP. Dimana ditetapkan kebijakan- kebijakan baru sehingga 

mampu untuk memenuhi harapan perusahaan. 

 H3 : Pergantianr Manajemeng berpengaruhw terhadapd Auditorb Switchingvf padar 

perusahaanl subsektormr industrih dasarzj danh kimiaf yangr terdaftarq dalamo Indonesiav 

Stockld Exchangep periodeqw 2015 – 2017 


